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ABSTRACT

SPECIES IDENTIFICATION AND EFFECTIVITY TEST OF BACILLLUS
THURINGIENSIS ISRAELENSIS H-14 AGAINST THE LARVAE OF
ANOPHELES SPP AS MALARIA VECTOR IN SIKAKAP DISTRICT OF
MENTAWAI ARCHIPELAGO REGENCY

By
Yoseph De Nachs

Anopheles spp mosquitoes are the main vector for malaria disease. Control
of malaria vector could be done with bioinsecticide, one of them using Bacillus
thuringiensis israelensis H-14. This research aimed to identify the Anopheles
species and to know the effectiveness-of Bacillus thuringiensis israelensis H-14
against Anopheles-mosquito, larvae-in! Sikakap. district of Mentawai archipelago
regency.

This study was descriptive and experimental design conducted on July
2017—March 2018. Sample collected was instar 111 larvae from Sikakap district of
Mentawai archipelago regency by using consecutive sampling. The species of
larvae collected would be identified and tested for the effectiveness within 5
concentrations of 0.0025, 0.005, 0.01, 0.02, and 0.04% and compared with control
sample.

The result showed that Anapheles species mostly found in Sikakap district
of Mentawai archipelago regency was Anopheles subpictus. LC50 score on
0.005% of concentration and LC90 on 0.015% of concentration after 48 hours of
intervention. Counting on 0.04% concentration found that LT50 larvae death was
achieved in 1123.30 minute and LT90 larvae death on 1682.25 minute. The
conclusion of this reseach is that Anopheles species mostly found in Sikakap
district of Mentawai archipelago regency was Anopheles subpictus and Bacillus
thuringiensis israelensis H-14 was effective against Anopheles larvae instar 111 by
low concentration.

Keywords: Bacillus thuringiensis israelensis, Anopheles spp, Anopheles
subpictus, LC50, LC90, LT50, LT90.
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ABSTRAK

PENENTUAN SPESIES DAN UJI EFEKTIVITAS BACILLUS
THURINGIENSIS ISRAELENSIS H-14 TERHADAP LARVA
NYAMUK ANOPHELES SPP SEBAGAI VEKTOR MALARIA DI
KECAMATAN SIKAKAP KABUPATEN KEPULAUAN MENTAWAI

Oleh
Yoseph De Nachs

Nyamuk Anopheles spp adalah vektor utama penyebab penyakit malaria.
Pengendalian vektor malaria dapat dilakukan dengan bioinsektisida salah satunya
menggunakan Bacillus thuringiensis israelensis H-14. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengidentifikasi_spesies, Anopheles dan mengetahui efektivitas
Bacillus thuringiensis israelensis ‘H-14 ‘terhadap ‘larva: nyamuk Anopheles di
Kecamatan Sikakap Kabupaten Kepulauan Mentawai.

Penelitian ini bersifat deskriptif dan eksperimental yang dilaksanakan pada
Juli 2017 — Maret 2018. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
konsekutif sampling berupa larva instar |1l dari Kecamatan Sikakap Kabupaten
Kepulauan Mentawai. Larva yang didapatkan dilapangan diidentifikasi untuk
menentukan spesies dan selanjutnya dilakukan uji efektivitas dengan 5 konsentrasi
yaitu 0.0025, 0.005, 0.01, 0.02 dan 0.04 % serta ditambah dengan kontrol.

Hasil penelitian didapatkan spesies Anopheles yang terbanyak di Kecamatan
Sikakap Kabupaten Kepulauan Mentawai adalah Anopheles subpictus. Nilai LC50
didapatkan pada konsentasi 0.005 % dan LC90 terdapat pada konsentrasi 0.015 %
setelah 48 jam perlakuan. Penghitungan dengan konsentrasi 0.04 % didapatkan
kematian larva LT50 dicapai pada menit ke 1123.30 dan LT90 pada menit ke
1682.25. Kesimpulannya adalah spesies Anopheles yang terbanyak di Kecamatan
Sikakap Kabupaten Kepulauan Mentawai adalah Anopheles subpictus dan
Bacillus thuringiensis israelensis H-14 efektif menyebabkan kematian larva instar
Il nyamuk Anopheles dengan konsentrasi yang'rendah..

Kata kunci: Bacillus thuringiensis israelensis, Anopheles spp, Anopheles
subpictus, LC50, LC90, LT50, LT90.
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